BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan perinnian di pedesaan yang ada di Indonesia tidak dapat terlepas
dari keberadaan tengkulak. Tengkulak merupakan scorang pihok yang akan
membeli hasil panen dari para petani baik berupa bush maupun sayur dan
komoditas tani lainnya:, Tengkulak bukan hanya sekedar bertugas sebagai
pembeli saja, -akan fetopi tengkulak juga memiliki peranan penting scbagai
penyedia gt val bR M riodal bertuni. FEERI, eoghalzk yang
masif menyehabkan petani memiliki sifat ketergantungan yang tentunya tidak
baik. Ketergantungan w:m oleh ad.m:m-hlhm soial yang  bersifat
Betsumbioeis dan  soliduritas sehingoa petani terjebak ‘dari ikstan tersebut.
Di nmiﬁlgﬂu juga, tengkulak jugs memainkan peran jlm Md&ngﬂn
lrmmhuﬁhk jmngun dengan berbagni pihak mulai dari petant hingga mng
ﬂetem ini juga ditandai oleh mmimnya informasi don pengetshuan
yang :ﬁhﬁﬂmﬂﬁ: petani sehingga menyulitkan nksesu:mlkmmd.upﬂlﬂ harga
jual yang tinggs di pasaran( 1]

Sistem Informasi yang membahas mengenai pendistr

busian dan penjualan
disektor pertaian bagisn pangan smgmluh jarung. 'ﬂrnhmn sistem informasi
mcngui pendisiribusian  dan pemual'm prodik  pertanisn, perkembangan
informasi mmwm di era teknologi dan informasi saat ini.
Oleh sebab it dlperlul:un program rewlum puhﬁl:m, perkebunan, dan
perikanan namun kmﬂlmmmﬂm sistem informasi pada
tingkat paling mendasar2].

Sistem markeiploce adalah sebush lokasi jual beli produk dimana penjual dan

pembeli bertemu disuatu tempat atsu disebul sebagai pasar elektronik. Dengan
menggunakan sistem ini para petani dapal menginformasikan hassil pertaniannya
kepada pihak luar denpan cepat melalui konsep web markeiploce vang akan
dibangun dengan menggunakan konsep Business fo Buxiness (BIB). pada
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penjualan komoditas pertanian berbasis web calon pembeli tidak harus datang ke
petoni secara langsung, cukup dengan berkunjung ke situs web vang telah dibuat
khusus untuk penjualan komoditas pertanian [2].

Berkenaan dengan bisnis dibidang pertanian, ada keprihatinan besar terkait
dengan kondisi petani di Indonesia. Sebagaimana diketahui bahwa Indoresia
sebagal negara agrars dengan produk perfanian yang luar biasa namun harga
produk pertanian dan kebutuhan pokok terus mengalami peningkatan. Sedangkan
disisi lain petnni-w produsen mendapatkan harga jual yang rendah. Hal ini
tentu saja_sangat merugikan petani. Penychab mnd:ﬂllijm.]nrga jual ditingkat
petani adalah pﬂnjwmﬁﬂm Selmin i blnw& lembaga tataniaga
i pedaguny yang teribat dalim proses ditribust sehingg bas
akhir cukup tinggi. Bahkan pada kondisi tertentu petani terpaksa menjual sebelum
pmﬁht.ﬂml ini belum banyak petani yang menmnm Wwﬁrm&i]
untuk mﬁlﬂmlg kegiatan pemasamn dimdnn em internet dﬂth&iuﬁﬁﬂhﬂah
memhnh]u i kehidupan sosial masyarakat Indonesia[3]

Metode yang digunaksn dalam penelitian ini dibagun menggunakan
'ﬂiﬂm-faﬂ.’ karena dalam metode ini ssngat membantu dalsm membangun sistem.
dalam pengembangan iteratif yang melibatkan pembuatan dan evaluasi, kelebihan
menggunokan  metode ini adalah  metode i mmgi;hﬂun untuk
dm 'ﬂl! kontrol. M‘S pengembangan mdel fase one by one,
sehinggs meminimalisir kesalahan yang mungkin akan terjadi.

I{cns«up - n.rur.l.wpimz- dl:umlnglknn 'sehigli pasar tradisional dimana

penjual don pembeli hmmmtuk mm tlm]m secara legal, namun
dalam hal ini pertemuan penjual dan pembeli dilakukan secara virtual melalui

janngan internet. Ahli ekonomi berpendapat babwa transparansi dan efisien yang
lebih besar terdapat pada pasar digital. Karakteristik transparansi meropakan
konsep yang paling dibarapkan dalam hal penyertsan harga, kualitas, dan
ketersedizan produk [4]. Diperkust dengan basis website yang mengungkapkan
bahwa digitalisasi penjualan melalui media website, selain mempermudah
promosi juga memiliki peluang yvang sangat signifikan dalam memperluas pangsa



pasar(5], Situs web secara strategis dapat digunakan sebagai diferensiator yang
dapat membentuk daya saing perusahaan[6].

Dengan demikian maoka aplikasi e-markeiplace agrobisnis diharapkan
dapat menjaci alternatif bagi petani dan konsumen sebagai tempat untuk
membuka akses pasar vang lebih luas kepada petani, menampung aktivitas
pemasaran dan transaksi produk pertamian, serta ikut berpatisipasi dalam
pembentukan harga pasar.

Kabupaten Kla 4'_-.;

. Data petan dmpedng:mgpnd:yanghhdiﬂhuhnﬂid&pmkm
dan relasi yang dimiliki oleh peneliti.

4. Aplikasi ini tidak terintregasi dengan aplikasi kurir untuk mendistribusikan
produk terkait.

5. Sistem ini dibangun pada weh menggunaken framework laravel.

6. Menggunakan bahasa pemrograman PHP.

7. Metode pengembangan menggunakan waterfall.



B, Tool editar menggunakan visual studio code.
9, Hasil pengujian atau lesting menggunakan black box.

1.4  Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini dapat diramuskan tujuan yang ingin dicapai sebagai

i di bidang agribusiness,

belian secara online tanpa

152 Mlnimtl]ltukl?mllﬂ
Manfaat vang diharapkan untuk peneliti yaitu sebagai berikut :
1. Dengan penelitian ini, peneliti dapat mengimplementasikan sistem tersebut
kedalam sebuah markerpiace berbasis weh.
‘2. Dengan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu yang
diterima semasa kuliah.



1.0 Sistematika Penullsan

Berikut merupakan penjabaran secara sistematis dan tiap bab serta
ringkasan penjelasannya :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi kesimpulan, saran saran untuk penelitian selanjutnya

mengemai perbaikan dan pengembangan untuk mepambah kesempurnaan sistem
yang dibangun.
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